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RINGKASAN 
Penyakit infeksi merupakan penyebab utama penyakit di dunia terutama di 
daerah tropis seperti Indonesia, karena temperatur yang tropis dan kelembaban 
tinggi sehingga mikroba dapat tumbuh subur (Davey, 2005). Salah satu penyebab 
terjadinya penyakit infeksi adalah bakteri Escherichia coli (Jawetz, et al., 2005). 
Bakteri E. coli adalah bakteri Gram negatif yang berbentuk batang dan merupakan 
salah satu bakteri fakultatif anaerob (Arisman, 2009). Escherichia coli adalah flora 
normal yang terdapat dalam gastrointestinal, tetapi jika jumlahnya melebihi jumlah 
ambang batas normal gastrointestinal dapat menyebabkan infeksi seperti diare akut 
maupun kronis (Jawetz, et al., 2005). Selain itu E. coli dapat menyebabkan infeksi 
traktus urinarius, meningitis, dan septikemia (Yenny, 2007).  
Penanggulangan penyakit infeksi umumnya menggunakan antibakteri. 
Antibakteri memiliki peranan penting dalam kesehatan yang diharapkan mampu 
menghambat pertumbuhan serta membunuh bakteri penyebab infeksi. Namun telah 
banyak resistensi terhadap antibakteri akibat penggunaan yang kurang tepat 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). Telah banyak diteliti tanaman-
tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri salah satunya tanaman I. 
balsamina L. atau biasa disebut dengan pacar air, dimana dalam penelitian 
sebelumnya diidentifikasi memiliki senyawa metabolit sekunder naftoquinon, 
turunan kumarin, tanin, flavanoid, dan steroid (Adfa, 2007). 
Penelitian ini menggunakan bunga I. balsamina L. berwarna ungu yang 
difraksinasi dengan maserasi kinetik, kemudian dilakukan identifikasi dengan 
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. 
yang digunakan dalam penotolan sebanyak 5 µl ditotolkan pada plat silika gel TLC 
60 F254, kemudian dikembangkan dengan fase gerak n-heksan : etil asetat (2:8). Dari 
pengujian didapatkan hasil yaitu fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. positif 
mengandung senyawa golongan flavonoid, polifenol, alkaloid, kuinon dan 
turunannya antrakuinon serta terpenoid. Kemudian dilakukan pengujian aktivitas 
antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan teknik pour plate untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. terhadap 
bakteri E. coli. 
Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram meliputi 
beberapa variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah konsentrasi fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. yang 
digunakan yaitu: 20%, 10%, dan 5% yang setara dengan satuan berat fraksi 200 μg, 
100 μg, dan 50 μg, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah diameter 
zona hambat yang dihasilkan oleh fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. yang 
ditandai dengan adanya daerah bening di sekitar senyawa uji pada media agar yang 
digunakan sebagai parameter untuk menentukan daya hambat pertumbuhan bakteri 
E. Coli, kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 30 µg/disk. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu hasil 
rendemen fraksinasi bunga I. balsamina L. sebesar 31,08%. Hasil identifikasi 
dengan KLT didapatkan hasil bahwa dalam fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. 
mengandung senyawa flavonoid, polifenol, alkaloid, kuinon dan turunannya 
antrakuinon serta terpenoid. Hasil pemisahan dengan kromatografi lapis tipis dan 
setelah plat KLT disemprot dengan penampak noda diperoleh jumlah spot noda 
yang berbeda. Didapatkan hasil senyawa flavonoid menunjukkan warna kuning 
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intensif dengan nilai Rf yaitu 0,69; senyawa polifenol menunjukkan warna hitam 
dengan nilai Rf noda 1 = 0,84, noda 2 = 0,19; senyawa alkaloid menunjukkan warna 
jingga dengan nilai Rf noda 1 = 0,46, noda 2 = 0,06; senyawa antrakuinon dengan 
nilai Rf noda 1 = 0,84 (hijau), noda 2 = 0,84 (kuning coklat), noda 3 = 0,37 (merah), 
noda 4 = 0,09 (kuning coklat); dan senyawa terpenoid menunjukkan warna ungu 
dengan nilai Rf noda 1 = 0,96, noda 2 = 0,85, noda 3 = 0,41.  
Adapun untuk pengujian aktivitas antibakteri diperoleh data hasil rata-rata 
± standar deviasi yang didapat dari fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. untuk 
bakteri uji E. coli pada konsentrasi 20%, 10%, dan 5% yang setara dengan satuan 
berat fraksi 200 μg, 100 μg, dan 50 μg menunjukan hasil daya hambat yang berbeda 
yaitu masing-masing 10,29 ± 0,70 mm; 8,62 ± 0,33 mm; dan 7,83 ± 0,56 mm. 
Disimpulkan bahwa fraksi etil asetat bunga I. balsamina L. berwarna ungu 
mengandung flavonoid, polifenol, alkaloid, kuinon dan turunannya antrakuinon 
serta terpenoid dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri E. 
coli ditinjau dari terbentuknya diameter zona hambat setelah dilakukan pengujian 
dengan metode difusi cakram dengan teknik pour plate. 
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ABSTRAK 
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI ETIL ASETAT 
BUNGA Impatiens balsamina L. TERHADAP BAKTERI 
Escherichia coli DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM 
Nur Wazilah*, Siti Rofida, Ahmad Shobrun Jamil 
Prodi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 
*Email: nur.wazilah@gmail.com 
Latar belakang: Bunga Impatiens balsamina L. merupakan tanaman yang 
bermanfaat sebagai obat tradisional. Aktivitas antibakteri tanaman ini telah 
dibuktikan oleh beberapa penelitian karena adanya senyawa naftoquinon, turunan 
kumarin, flavanoid, dan steroid. Banyak ditemukan resistensi akibat penggunaan 
antibakeri yang kurang tepat dan rasional sehingga untuk mengatasinya perlu 
ditemukan sumber obat-obatan alami yang berpotensi sebagai antibakteri seperti 
bunga Impatiens balsamina Linn.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui golongan senyawa yang 
terdapat pada fraksi etil asetat bunga Impatiens balsamina Linn. Serta untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil asetat bunga Impatiens balsamina L. 
terhadap bakteri Escherichia coli dengan metode difusi cakram ditinjau dari 
diameter zona hambat. 
Metode: Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Bunga 
Impatiens balsamina L. difraksinasi menggunakan maserasi kinetik selama 4 jam. 
Kemudian dilakukan identifikasi golongan senyawa menggunakan Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT). Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode 
difusi cakram pada konsentrasi 20%, 10%, dan 5% terhadap bakteri Escherichia 
coli dan diukur zona beningnya. 
Hasil dan kesimpulan: Hasil yang didapat setelah pengujian fraksi etil asetat 
bunga Impatiens balsamina L. ungu mengandung senyawa flavonoid, polifenol, 
alkaloid, antrakuinon, dan terpenoid. Pada pengujian dengan metode difusi cakram 
diperoleh hasil rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 20% sebesar 10,29 
± 0,70 mm, konsentrasi 10% sebesar 8,62 ± 0,33 mm, dan konsentrasi 5% sebesar 
7,83 ± 0,56 mm. Hal tersebut membuktikan bahwa fraksi etil asetat bunga Impatiens 
balsamina L. memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. 
 
Kata kunci: Aktivitas antibakteri, Bunga Impatiens balsamina L., Escherichia 
coli, Difusi cakram. 
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ABSTRACT 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHYL ACETATE FRACTION 
OF Impatiens balsamina L. FLOWERS AGAINST Escherichia coli 
BACTERIA WITH DISC DIFFUSION METHOD 
Nur Wazilah*, Siti Rofida, Ahmad Shobrun Jamil 
Department of Pharmacy, Faculty of Health Sciences, University of 
Muhammadiyah Malang 
*Email: nur.wazilah@gmail.com 
Background: Impatiens balsamina L. flower is plants that used as traditional 
medicine. The antibacterial activity of this plant evidenced by several studies 
because contain the compound naphthoquinone, coumarin derivatives, flavonoids, 
and steroids. Many found the resistance caused by the use antibacterial is not 
appropriate and rational, so to solve it needs to be found the source of herbal 
medicine that potentially as antibacterial such as Impatiens balsamina L. flowers. 
Objective: The purpose of this study to find out the compounds found in the ethyl 
acetate fraction of Impatiens balsamina L. flowers and to find out the antibacterial 
activity against Escherichia coli bacteria with disc diffusion method that viewed 
from the diameter of inhibition zone. 
Method: Antibacterial activity test is using disc diffusion method. Impatiens 
balsamina L. flower is fractionated using kinetic maceration for 4 hours. 
Identification of compounds conducted using Thin Layer Chromatography (TLC). 
Then antibacterial activity test conducted with disc diffusion method at 
concentrations 20%, 10%, and 5% against Escherichia coli bacteria and measured 
the clear zone. 
Result and Conclusion: The results obtained after testing ethyl acetate fraction of 
Impatiens balsamina L. purple flowers contain flavonoids, polyphenols, alkaloids, 
anthraquinone, and terpenoid. On the testing of disc diffusion method obtained 
results the average diameter of inhibition zone at concentrations 20% of 10,29 ± 
0,70 mm, at concentrations 10% of 8,62 ± 0,33 mm, and at concentrations 5% of 
7,83 ± 0,56 mm. This proves that the ethyl acetate fractions of Impatiens balsamina 
L. flowers have antibacterial activity against growth of Escherichia coli bacteria. 
 
Keyword: antibacterial activity, Impatiens balsamina L. flowers, Escherichia coli, 
disc diffusion. 
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